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Pengantar Penerbit 

Psikologi merupakan ilmu yang memiliki pijakan 
keilmiahan yang berbeda dengan ilmu lain, terutama jika 
dibandingkan dengan ilmu eksak. Secara normatif, objek 
material psikologi adalah jiwa namun eksistensi jiwa hingga 
kini masih dipertanyakan dan belum ada kata sepakat untuk 
menentukan "jiwa yang sesungguhnya': Keabstrakan jiwa ini 
menyebabkan ilmu ini berdiri di atas asumsi-asumsi jiwa yang 
disepakati oleh beberapa kalangan ilmuan yang terus berubah 
dan berkembang sepanjang sejarah ilmu pengetahuan manusia. 

Sebagian ilmuan setuju bahwa dibalik tubuh manusia 
terdapat pengendali tubuh yang disebut dengan jiwa dan inilah 
yang dianggap esensi manusia sesungguhnya dan membedakan 
manusia dengan makhluk lainnya. Namun kelompok lain 
mengatakan bahwa yang menjadi dasar pembeda manusia 
dengan makhluk terdekatnya, yaitu hewan, berada di otak berupa 
aktifitas kognitif yang menggerakkan tubuh manusia serta 
mengatur dan menentukan tindakan yang akan dilakukannya. 
Buku ini menjelaskan tentang kepribadian manusia baik 
menurut perspektif Barat mapun Islam. Buku ini merupakan 
bagian dari agenda integrasi keilmuan dan islamisasi ilmu di 
lingkungan UHAMKA. Semoga bermanfaat. [] 
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anusia 

harus dijelaskan dalam
 kerangka p

en
g

aru
h

 kasual lingkungan 
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i m
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 d
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I 

larva itu sebagai larva/anak-anaknya sen
d

iri karena b entukd 
bau-nya yang sam

a, m
eski w

arnanya berbeda.) T
elurn 

an 
d 

. 
k 

. 
ya hany 

akan m
enetas p

a a m
us1m

 
etiga, sem

entara indukn 
a 

ya sud h 
m

ati. Ia akan m
uncul dalam

 b
en

tu
k

 belatung kecil, di s 
a 

aat san 
induknya telah m
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P
ertanyaannya 
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anakah 
kupu-kupu 
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m
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engetahui 

bahw
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dengan 
perbuatannya 
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m
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an
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enyaksikan hal itu? 
( dalam
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pu-

kupu b
iru, bagaim

anakah ia m
engetahui bahw
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diraw
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entara ia su
d
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 pergi dan lalu m

ati). 
L

alu, 
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enjadi stim
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engan dem
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ulus 
bagi seluruh tindakan kupu-kupu tersebut. 

D
alam

 
teori 

behaviorism
e 

conditioning, 
m

otivasi yang 
m

enjadi stim
ulus tingkah laku m

anusia/binatang berada di 
belakang dari suatu aktivitas 

atau perilaku, yang fungsinya 
sebagai penguat. T

eori ini m
em

an
g

 b
en

ar u
n

tu
k

 m
enjelaskan 

satu kasus tertentu seperti saya bekerja u
n

tu
k

 m
endapatkan 

upah yang saya idam
-idam

kan. P
ada prinsipnya, Islam

 juga 
m

enggunakan konsep ini karena p
ah

ala atas am
al kebaikan 

seseorang p
ad

a prinsipnya hanya akan diberikan kelak di hari 
akhir b

eru
p

a pahala d
an

 surga. S
ayangnya, konsep pahala dan 

surga tidak diakui dalam
 psikologi behavioristik karena sifatnya 

yang abstrak d
an

 im
ateri. 
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• I 

S
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adalah 
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m
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d
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alaJJl Q

S al-A
hzab: 21 d1terangkan bahw

a A
llah m

engutus 

D
 

rnad SA
W

 u
n

tu
k

 m
enjadi teladan bagi m

anusia. "D
alam

 

N
fuharn 

. 
.. R

 sulullah itu ka
m

u
 bisa m

en
em

u
ka

n
 teladan ya

n
g

 baik:' 

dirt 
a 

. 
. . 

ru t M
uham

m
ad Q

u
tu

b
h

 (S1stem
 Pend1d1kan Islam

, 1988), 

Nfenu 
. 

. 
. 

keteladanan m
erupakan tekn1k pend1dikan yang paling baik 

dan penting. S
eorang an

ak
 m

em
peroleh keteladanan dari orang 

w
anya, supaya sem

enjak kecil ia sudah terbiasa dengan norm
a­

norrna Islam
. S

eorang an
ak

 yang m
elihat ayahnya bersikap jujur 

dan Iem
ah lem

but, an
ak

 akan belajar jujur dan lem
ah lem

but 

pula. Setiap orang tua, lanjut M
uham

m
ad Q

uthub, dituntut 

untuk m
enjalankan segala perintah A

llah dan sunah R
asulullah 

m
enyangkut 

perilaku 
d

an
 

perbuatannya. 
Sebab, 

anak akan 

senantiasa m
elihat orang tuanya setiap w

aktu. 
K

em
am

puan 

m
eniru 

seorang 
an

ak
 

sangat 
besar, 

sehingga 
kita 

tidak 

diperbolehkan hanya m
enganggapnya sebagai m

akhluk kecil. 

K
ebaikan dan kesalihan orang tua akan m

em
baw

a pengaruh 

besar bagi pem
binaan jiw

a dan kepribadian anak. A
llah S

W
T

 

berfirm
an, 

"D
an 

orang-orang ya
n

g
 berim

an 
diikuti 

oleh 
keturunan 

m
ereka dengan keim

anan, K
am

i akan pertem
ukan keturunan 

m
ereka denngan m

ereka. D
a

n
 K

am
i sedikitpun tidak akan 

m
enyia-nyiakan a

m
a

l m
ereka:' (Q

S T
hur: 21) 

D
alam

 Islam
, b

ah
k

an
 keluarga yang m

am
pu m

enam
pilkan 

am
al yang shalih akan m

endapatkan do'a dari para m
alaikat di 

Iangit. 

"W
ahai T

uhan kam
i, m

asukkanlah m
erekcz juga ke dalam

 

surga 
'A

dn 
ya

n
g

 telah 
engkau janjikan 

dan 
orang shalih 

dari 
bapak-bapak 

m
ereka, 

istri 
dan 

keturunan 
m

ereka, 

sesungguhnya E
ngkau adalah D

za
t ya

n
g

 m
aha luhur lagi 

M
aha B

ijaksana." (Q
S

 al-M
ukn1in: 8) 
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Islam
 

m
engakui 

bahw
a 

setiap 
perilaku 

dan 
. 

. 
tindak 

m
anusia m

em
iliki m

otif. B
ahkan, Islam

 selalu m
en 

an 
. 

. 
d k 

syaratk 
adanya 

m
otif 

dalam
 

setlap 
tin

 
a 

annya. 
R

asulullah 
an 

P
ernah bersabda, "Sesungguhnya setiap perbuatan rna 

~A.'N 
nusza it 

tergantung pada niatnya, 
dan pahala seseorang itu 

diber· 
u 

. 
,, M

 
t U

 
N

 
. 

. 
zkan 

sesuai dengan niatnya. 
en

u
ru

 
sm

an
 

aJatl, m
otif d 

. 
an niat 

adalah kekuatan penggerak yang m
em

bangkitkan aktivitas 
m

akhluk hidup. M
otif m

elahirkan perilaku d
an

 m
engant pkada 

. 
. 

ar an 
m

akhluk hidup pada suatu tuJuan atau tuJuan-tujuan tertentu 
M

otif 
juga 

m
endorong 

m
akhluk 

hidup, 
m

anusia, 
untuk 

m
enyem

purnakan 
kebutuhan-kebutuhannya 

yang 
pokok 

dan penting untuk kehidupan d
an

 kelestariannya. M
otif itu 

juga m
enggerakkan m

akhluk h
id

u
p

 u
n

tu
k

 m
elakukan banyak 

pekerjaan lain yang penting d
an

 b
erm

an
faat dengan penuh 

keselarasan (U
tsm

an N
adjati, 2005). 

M
otif perliaku 

m
anusia 

bisa 
tunggal 

n
am

u
n

 
juga bisa 

· jam
ak. 

B
isa 

jadi 
m

otif 
itu 

m
eru

p
ak

an
 

sesuatu 
hal 

yang 
berhubungan dengan aspek yang sangat spiritual dan bersifat 
non-m

ateri, sehingga tidak
_bisa d

iu
k

u
r sebagaim

ana keinginan 
kelom

pok 
B

ehavioristik. 
N

am
un, 

m
o

tif 
perilaku 

m
anusia 

bersifat 
m

aterial 
dan 

karenanya 
bisa 

diukur. 
C

ontoh dari 
perilaku yang berm

otivasikan n
o

n
 -m

ateri adalah ibadah shalat. 
F

aktor lingkungan seperti tekanan sosial, pengaw
asan orang 

tua m
ungkin bisa m

enjadi hal yang m
enstim

ulus seseorang 
m

anakala m
endirikan ibadah shalat. N

am
u

n
, yang pastinya, 

ia m
erupakan suatu b

en
tu

k
 p

erib
ad

atan
 yang diw

ajibkan oleh 
A

llah 
kepada m

anusia; diberikan p
ah

ala di surga bagi yan~ 
n

1engerjakan dan sebaliknya disediakan siksaan yang pedih di 
k 

· 
· 

hala d:ui 
nera 

a. K
e1ng1nan untuk m

em
peroleh kenikm

atan pa 
. 

. 
. 

. 
. 

dem
ikian 

m
engh1ndan 

ped1hnya 
s1ksaan 

di 
neraka 

dengan 
0 

ndorol1v 
m

erupakan 
sesuatu 

faktor 
d

eten
n

in
an

 
yang 

n
1e 

seseorang m
elakukan ibadah shalat. 

1
2
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tttsw
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m
11 

palam
 sejum

lah kasus, b
ah

k
an

 A
llah m

enunutut seseorang 

k m
elakukan ib

ad
ah

 sem
ata-m

ata karena A
llah; m

elarang 

u11tu 
. 

, d 
k 

d 
kh 

.b dah k
aren

a n
y

a 
an

 p
am

er 
epa a m

a 
Iuk lain. D

alam
 

bert a 
. 

I M
a a'un: 4-7,dinyatakan: 

QS a -A
rtinya: "M

aka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat. 

( aitu) O
rang-orang ya

n
g

 lalai dari shalatnya. O
rang-orang 

~ng berbuat riya. 
D

a
n

 m
engha/angi ( m

enolong dengan) 

y 
,, 

barang berguna. 

R
iya ialah m

elak
u

k
an

 sesuatu am
al perbuatan tidak untuk 

m
encari keridhaan A

llah ak
an

 tetapi untuk m
encari pujian atau 

kem
asyhuran di m

asyarakat. D
alam

 Q
S al-B

aqarah:264, A
llah 

berfirm
an 

A
rtinya: "H

ai orang-orang yang berim
an, janganlah kam

u 

m
enghilangkan (pahala) sedekahm

u dengan m
enyebut-nye­

butnya dan m
enyakiti (perasaan si penerim

a), seperti orang 

yang m
enajkahkan hartanya karena riya kepada m

anusia 

dan D
ia tidak berim

an kepada A
llah dan hari kem

udian. 

M
aka p

eru
m

p
a

m
a

a
n

 orang itu seperti batu licin yang di atas­

nya ada tanah, kem
udian batu itu ditim

pa hujan lebat, lalu 

m
enjadilah D

ia bersih (tidak bertanah). m
ereka tidak m

en­

guasai sesuatupun dari apa ya
n

g
 m

ereka usahakan; dan A
l­

lah tidak m
em

b
eri p

etu
n

ju
k kepada orang-orang yang kafir." 

A
llah bahkan m

em
p

erin
g

atk
an

 bahw
a jika seseorang yang 

rneJakukan 
suatu ib

ad
ah

 tertentu dengan bercam
pur sedikit 

kein 
· 

·d k d
. 

. 

ginan riya' k
ep

ad
a o

ran
g

 lain m
aka akan t1 

a 
1tenm

a 

arnaI 'b 
· 

1 
kh' 

i . 
1 adahnya serta dihanguskan gan3arannya. H

a 
tera 

ir 

n_i rnerupakan 
sesuatu 

yang 
tidak 

dipertim
bangkan 

dala.nl 

aliran B
 h 

· 
k d 

r·d k b
',.1 

. 
e av1orism

e karena sifatnya yang abstra 
an 

1 a 
15

' 

d1ukur. 

1
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M
enurut N

ajati, psikolog m
o

d
ern

 seperti dila 
aliran · B

ehaviorism
e ini terlalu m

em
fokuskan p 

kukan_ 01 
enelir 

eh 
m

endalam
 terhadap kebutuhan fisiologis m

anusia 
1an Yan 

·f 
·k 1 

· 
· 

· Pen 1· 
g 

m
ereka 

tentang 
m

o
b

 
psi o og1s 

m
anus1a 

dilakuk 
e Itian 

k
h

 
. 

a
n

s· 
berkaitan 

dengan 
e 

arm
on1san 

psiko-sosial 
eJauh 

dengan tuntutan-tuntutan lingkungan sosio-kultur t lllan.usia 
erten.t 

berkem
bang. 

ll ia 
K

ebutuhan 
spiritual 

m
anusia 

clan 
kebutuhan-kebu 

luhur yang tim
bul darinya, dengan dem

ikian, tidak dipe h t~han 
. 

r
~
~
 

diabaikan. P
adahal, kebutuhan 1tu m

eru
p

ak
an

 kebutuhan 
al· n, 

tinggi dan paling penting bagi m
anusia yang m

em
bedakp 

ing 
annya 

dengan hew
an. 

H
al 

yang 
dem

ikian 
itu, 

lanjut 
N

ajati 
terjadi 

lantaran 
para 

psikolog 
m

em
iliki 

m
etodologi 

yang 
keliru 

dalam
 hal 

m
enerapkan 

standarisasi 
yang 

ilm
iah. 

Sehingga, 
hanya 

m
elakukan penelitian tentang perilaku m

anusia yang dapat 
diobeservasi dan dieksperim

entasikan seraya m
enghindari dari 

penelitian tentang dim
ensi spiritualnya (U

tsm
an N

adjati, 2005). 
K

edua 
adalah 

p
em

ah
am

an
 

terhadap 
m

anusia 
ham

s 
dibangun berdasarkan riset ilm

iah objektif dim
ana variabel 

dikontrol 
secara 

seksam
a 

dalam
 

eksperim
en labolatorium

. 
D

an
 yang paling m

enarik adalah, p
ara pendukung gagasan 

behavioristik 
m

enggunakan 
ek

sp
erim

en
 

binatang 
dalam

 
labolatorium

 u
n

tu
k

 m
em

ah
am

i individu m
anusia. 

K
onsep ini am

at dikritik oleh tokoh-tokoh M
uslim

. M
alik 

B
adri, m

isalnya, b
erp

an
d

an
g

an
 b

ah
w

a binatang atau he~~; 
tidak 

bisa 
disam

akan 
d

en
g

an
 

m
anusia. 

M
anusia 

m
ernili_k 

1 
·m

plistl 
m

otivasi yang sangat kom
pleks d

an
 karenanya terla u 51 

. 
jika m

em
perlakukan m

anusia seperti h
ew

an
 yang rnem

pung~; 
r 

gkun ' 
m

otivasi tunggal u
n

tu
k

 m
enyesuaikan diri terhadap in ) pi1st1f 

d · 
1986 · 

fisik clan sosialnya u
n

tu
k

 m
asa sekarang (B

a 
n

, 
·r ash-

M
uslim

 juga m
engkritik m

eto
d

e ini. M
u

h
am

m
ad

 B
aqt 

1
3

0
 

~
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d 
seorang ulam

a dan filsuf m
enjelaskan b h 

. 
5ha r, 

. 
a w

a m
anus1a 

n binatang 
sangat 

Jauh 
berbeda 

untuk 
cl' 

k 
Jenga 

. 
. 

, 
1sam

a ana. 

.1 ku hew
an atau b1natang d1tuntun oleh insti'nky kn' 'lh 

pen a 
. 

. 
. 

a 
11 

am
 

r natural, bers1fat ilah1yah dan lagi penuh m
isteri· 

H
 

~
e
 

. 
. 

. 
ffim

 

dilengkapi dengan instink sebagai pengganti kecerclasan clan 

akal yang tidak dim
ilikinya. Lagi pula, perilaku hew

an · ticlak 

selalu 
m

elibatkan 
sebab-sebab 

eksternal(A
sh-Shaclr, 

198S), 

seperti 
baik 

operant 
m

aupun 
reinforcem

ent 
seperti 

pacla 

kasus burung terbang, berkicau, m
engepakkan sayap, anjing 

berjalan,m
enjulurkan 

lidah 
sam

bil 
m

engeluarkan 
liur, 

clan 

sebagainya yang terlalu kom
pleks untuk cliseclerhanakan hanya 

m
enjadi hubungan stim

ulus-respon. 

K
ritik lainnya 

clisam
paikan 

oleh 
M

asni 
(2010). 

D
alam

 

kontesk 
proses 

belajar 
m

anusia, 
panclangan 

behaviorism
e 

bersifat otom
atis-m

ekanis sehingga terkesan · seperti gerakan 

m
esin, bahkan m

enyam
akan antara m

encliclik m
anusia clengan 

m
elatih kebiasaan pacla binatang. Paclahal, m

anusia m
em

iliki 

self direction (kem
am

puan m
engarahkan cliri) dan self control 

(kem
am

puan m
engendalikan cliri) uyang bersifat kognitif clan 

karenanya ia bisa m
enolak respon yang ticlak ia kehenclaki, 

m
isalnya ketika lelah a tau berlaw

anan clengan kehenclak ha tin ya. 

Skinner 
berpandangan 

bahw
a 

bukan 
hanya 

m
anusia 

berperilaku karena faktor lingkungan, tapi juga lingkunganlah 

yang m
em

pengaruhi 
individu. 

Padahal, 
lebih 

clari 
sekeclar 

m
enyesuaikan 

diri 
dengan 

lingkungan, 
m

anusia 
m

am
pu 

m
engatur kehidupan diri dan lingkungan, dem

ikian clikatakan 

oleh 
A

ncok 
dan 

Fuat 
N

ashori. 
M

enurut 
m

ereka, 
clengan 

~
 

. 
u 

m
am

puannya 
m

engatur 
lingkungan, 

m
anusia 

m
am

p 

m
elakukan 

revolusi 
atau 

perubahan 
secara 

besar-besaran 

terhadap arah sejarah bangsa (A
ncok dan Fuad N

ashori, 1994). 

M
enurut 

Izzuddin 
T

aufiq 
(2006), 

pandangan 
Skinner 

tersebut m
enem

patkan dan m
eniscayakan bahw

a m
anusia adalah 

131 
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m
akhluk yang patuh d

an
 pasif terhadap kondisi li 

d fi 
· ·k 

· 
ngku 

L
ingkungan 

m
en 

e 
n1s1 

an 
m

an~s~a. 
P

adahal, 
tn 11ga11 _ 

inem
iliki 

kebebasan 
u

n
tu

k
 

beraktiV
Itas 

d
an

 
b 

anllsi 
. 

erkern.b 
a 

tidak sem
ata-m

ata tu
n

d
u

k
 p

ad
a keadaan hngkun a 

ilrlg, 
k 

. 
d

k
 

. . 
. 

g n, se 
berkesinam

bungan u
n

tu
 

m
ew

uJu 
an

 s1s1 kem
a 

cara 
nus

1 · 
d fi 

. .k 
d. 

. 
aanh 

M
anusialah yang m

en
 

e 
n1s1 

an
 

1nnya sendiri ter 
•lYa. 

. 
rnasuk

· 
m

endefinisikan lingkungannya. M
anus1a adalah kha}·f: 

Jllga 
. 

. 
i atullah fil 

ardh1. 
S

elain 
itu, 

tidak seperti 
p

an
d

an
g

an
 

B
ehaviorisrne 

berkesim
pulan bahw

a perilaku m
an

u
sia disederhanak 

Yang 
. 

. 
. 

an Pada 
upaya m

en
can

 kesenangan 
d

an
 m

en
g

h
1

n
d

an
 bahaya 

1 1 
, 

s arn 
secara 

tegas 
m

enganjurkan 
perilakunya 

u
n

tu
k

 
tidak h'd 

. 
1 up 

hanya 
bersenang-senang, 

u
n

tu
k

 
m

en
can

 
kenikm

atan 
d·. 

ltl 
(hedonism

e) yang hanya berorientasikan saat ini dan sekarang 
(here a

n
d

 now
). K

arena itulah, banyak o
ran

g
 M

uslim
 yang secara 

tulus dan ikhlas m
enjauhi p

erb
u

atan
-p

erb
u

atan
 m

aksiat dan 
keji yang dilarang oleh agam

a seperti berzina, berjudi, m
abuk­

m
abuk m

inum
an keras, pesta n

ak
o

b
a d

an
 sebagainya. 

D
alam

 
Q

S 
al-Israa: 

32, 
m

isalnya 
dinyatakan 

larangan 
berzina: 

A
rtinya: 

"D
an 

janganlah 
ka

m
u

 
m

endekati 
zina; 

Sesungguhnya zina itu adalah su
a

tu
 perbuatan yang keji. 

dan suatu jalan ya
n

g
 buruk:' 

D
alam

 Q
S 

al-M
aidah: 

90, 
m

isalnya ditegaskan larangan 
u

n
tu

k
 m

em
in

u
m

 kham
ar, m

in
u

m
ar keras d

an
 m

em
abukkan 

serta larangan berjudi. S
ebuah b

en
tu

k
 kesenangan clan m

enjadi 
kultur sebagian m

asyarakat d
en

g
an

 k
eb

u
d

ay
aan

 tertentu. 
A

 
. 

"H
 . 

. 
S sungguhnya 

rtinya: 
at 

orang-orang ya
n

g
 

b
en

m
a

n
, 

e 
1 

. 
k) 

berha a, 
( m

em
1num

) 
kham

ar, 
berjudi, 

(berkorban 
untu 

tori 
. 

. 
k perbua 

m
engund1 nas1b dengan panah, adalah T

erm
asu 

1
3
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. 
M

aka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kam
u 

Y attan. 
,, 

5 
d pat keberuntungan. 

yrien 
a 

. 

.h 
dari 

sekedar 
m

en
cari 

kenikm
atan, 

tingkah 
laku 

Leb1 
. 

d. arahkan u
n

tu
k

 m
en

g
ab

d
i 

i,fushrtl 
1 

. 
. 

ivl 
da 

A
llah 

sepenuhnya. 
O

nentas1 
m

enyem
bah 

d
an

 
kepa 
'b dah 

kepada 
A

llah 
yang 

m
elatarbelakangi. 

seluruh 
befl 

a 
. ·t s m

anusia yang b
erag

am
a Islam

. S
eorang M

uslim
 belajar 

aktIVl a 
. 

. 
. 

. 
i perguruan T

ingg1 b
u

k
an

 saJa u
n

tu
k

 m
en

can
 gelar sarJana 

;ebagai syarat penting m
en

d
ap

atk
an

 kerja yang baik, n
am

u
n

 juga 

dalam
 rangka ib

ad
ah

 kepada A
llah

~ S
eseorang M

uslim
 bekerja 

di kantor dengan p
en

 u
h

 dedikasi d
an

 disiplin, m
enghindari dari 

perbuatan korupsi, tid
ak

 ju
ju

r d
an

 korupsi, bukan sem
ata u

n
tu

k
 

m
endapatkan 

m
ateri b

erb
en

tu
k

 gaji, 
m

elainkan juga dalam
 

kerangka beram
al shalih m

encari ridha Ilahi. 

M
otivasi 

ilahiyah 
m

eru
p

ak
an

 
faktor 

penting 
dalam

 

Islam
. Sebab, p

erin
tah

 u
n

tu
k

 m
enyem

bah A
llah inilah alasan 

diciptakannya 
m

anusia, 
sebagaim

ana 
ditegaskan 

dalam
 

Q
S

 

adz-D
zariyat: 

56. 
A

rtinya: "D
an 

aku tidak m
enciptakan jin 

dan 
m

anusia 
m

elainkan 
supaya 

m
ereka 

m
engabdi 

kepada­

Ku:' 
0leh 

karena 
itu, 

m
em

pelajari 
tingkah 

laku 
m

an
u

sia 

hanya berdasarkan p
en

g
aru

h
 dari lingkungan 

sam
a d

en
g

an
 

m
engatakan bahw

a m
an

u
sia tid

ak
 m

em
iliki jiw

a (B
adri, 1986). 

M
enurut M

asni (2010), ditinjau dari aspek bagaim
ana m

anusia 

~elajar, 
teori 

belajar behaviorism
e hanya m

enekankan 
p

ad
a 

hm
bulnya perilaku jasm

aniyah yang nyata d
an

 dapat diukur. 

Sem
entara Islam

 tid
ak

 hanya m
elihat proses pem

belajaran dari 

::!ut P
andang jasm

an
iy

ah
 (p

eru
b

ah
an

 perilaku saja), 
akan 

ke pi Juga dari su
d

u
t p

an
d

an
g

 m
ental (m

otivasi, keyakinan, 
sen 

· 
sep 

~aJaan) d
an

 juga kejiw
aan yang berdim

ensi ran
ah

 cipta 
erti berfik' 

keput 
Ir, 

m
em

p
ertim

b
an

g
k

an
 pilihan d

an 
n1engan1bil 

usan d 
b 

an se 
againya. 

1
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K
elem

ahan lain dari B
ehaviorism

e ad
alah

 p
an

d
 

d 
d

. 
. 

anga 
bahw

a proses belajar itu 
apat 

1am
at1 secara langsun 

llnya 
dalam

 Islam
, 

belajar juga 
m

eru
p

ak
an

 
kegiatan 

a:~:adaha\, 
m

ental yang tidak dapat disaksikan selu
ru

h
n

y
a dari 1 

Proses 
. 

. 
uarke 

sebagian gejalanya. Islam
 m

1salnya m
end1dik m

an
u

 . 
cuali 

. 
. . 

s1a de 
keim

anan kepada yang G
ha1b sepert11m

an k
ep

ad
a A

llah 
ngan 

R
asul, M

alaikat, K
itab-K

i tab S
uci, H

ari ak
h

ir d
an

 seb
; R:epada 

P
endidikan 

tersebut 
didahulukan, 

m
en

d
ah

u
lu

i 
p 

gd~inya). 
. 

. 
. 

en idik 
tentang perilaku yang dapat d1am

at1 seperti p
en

d
id

ik
 

an 
an tent 

tata cara m
elakukan peribadatan shalat, p

u
asa haJ· 1· 

ang 
' 

'm
em

ba 
zakat, dan sebagainya. D

em
ikianlah. W

a A
llah a'lam

 
yar 

D
aftar P

u
staka 

D
jam

aluddin A
ncok dan F

uad N
ashori S

uroso, P
sikologi Islam: 

Solusi Islam
i atas P

roblem
-P

roblem
 P

sikologi (Y
ogyakarta: 

P
ustaka Pelaj ar, 1994) 

L
aw

rence A
 pervin et all., 

P
sikologi-

K
epribadian: 

Teori dan 
P

enelitian (Jakarta: K
encana, 2010) 

M
alik 

A
 

B
adri, 

D
ilem

a 
P

sikolog 
M

uslim
 

(Jakarta:Pustaka 
F

irdaus, 1986) 

M
asni, Teori B

ela jar B
ehaviorsm

e M
enu ru

t P
erspektif Pendidikan 

Islam
, A

t-Ta'dib (2010): 155-167 
M

uham
m

ad B
aqir A

sh-S
hadr, F

alsafatuna 
(B

andung: M
izan, 

1995) 

M
uham

m
ad Izzuddin T

aufiq, 
P

anduan 
L

engkap 
dan 
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